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Abstract

Background: Quality of nursing services is the ability to provide nursing services that are available, acceptable,
and sustainable according to patient needs. The Ministry of Health of the Republic of Indonesia has established a
hospital management information system (HIS) with policy regulations as a standard for developing hospital
management to integrate all service flows, thereby facilitating decision making and achieving efficiency in
hospitals. The hospital management information system is carried out in order to improve the efficiency and
effectiveness of hospital management in Indonesia. Service quality is the main indicator in creating customer
satisfaction and strengthening their loyalty to service providers.

Purpose: To determine the relationship between the implementation of the hospital management information
system (HIS) in hospitals and service quality.

Method: Quantitative research with correlational analysis design through a cross-sectional approach. The
research activities were carried out from January to February 2025. The population in this study were all patients
who were treated at the Bhayangkara Hospital in Bandar Lampung with quota sampling getting 89 people to
become respondents. The independent variable in this study is the implementation of HIS while the dependent
variable in this study is the quality of service. The instruments used were in the form of questionnaires and
observation data. The data were analyzed using the Chi-Square test to see the relationship between the
implementation of HIS and the quality of service.

Results: It was found that the age of the respondents was at a mean value of 40.30 with a standard deviation of
6.15 in the range of 21-60 years. The majority of respondents were 31-40 years old, namely 45 (50.7%). Most of
the respondents were male, namely 48 (53.9%). Most of the respondents' educational status was high school,
namely 32 (36.0%) and the majority of respondents' employment status was laborers, namely 27 (30.3%).
Respondents in implementing HIS in the less good category were 44 (49.3%) and the good category were 45
(50.7%). While the quality of service of respondents in the less good category was 47 (52.8%) and the good
category was 42 (47.2%). Based on the chi-square test, it shows that the implementation of SIMRS on the quality
of service gets pValue = 0.008 and OR (CI 95%) = 3.529 (1.471-8.467).

Conclusion: The implementation of HIS in the governance of hospital activities has a very significant influence
on improving the quality of nursing services to be better. The quality of service integrated with HIS has a positive
influence on the level of patient satisfaction in the hospital.
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Suggestion: The hospital is expected to provide education to all components and sections to implement HIS so
that the entire flow of activities in the hospital can be controlled, fast, accurate and easy to evaluate in providing
quality of service.

Keywords: HIS; Hospital; Patient satisfaction; Quality of service

Pendahuluan: Kualitas pelayanan keperawatan merupakan kemampuan untuk memberikan layanan
keperawatan yang tersedia, dapat diterima, dan berkelanjutan sesuai dengan kebutuhan pasien. Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia menetapkan sistem informasi manajemen rumah sakit (SIMRS) dengan regulasi
kebijakan sebagai standar pengembangan manajemen rumah sakit untuk mengintegrasikan seluruh alur
pelayanan, sehingga mempermudah pengambilan keputusan dan tercapai efisiensi di rumah sakit. Sistem
informasi  manajemen rumah sakit dilakukan dalam rangka meningkatkan efisiensi dan efektifitas
penyelenggaraan rumah sakit di Indonesia. Kualitas pelayanan menjadi indikator utama dalam menciptakan
kepuasan pelanggan dan memperkuat loyalitas mereka terhadap penyedia layanan.

Tujuan: Untuk mengetahui hubungan penerapan sistem informasi manajemen rumah sakit (SIMRS) di rumah
sakit terhadap kualitas pelayanan.

Metode: Penelitian kuantitatif dengan desain analisis korelasional melalui pendekatan cross sectional. Kegiatan
penelitian dilaksanakan pada bulan Januari hingga Februari 2025. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
pasien yang berobat di Rumah Sakit Bhayangkara Bandar Lampung dengan quota sampling mendapatkan 89
orang untuk menjadi responden. Variabel independen pada penelitian ini adalah penerapan SIMRS sedangkan
Variabel dependen pada penelitian ini adalah kualitas pelayanan. Instrumen yang digunakan adalah berupa
kuesioner dan data observasi. Data di analisa menggunakan Chi-Square test untuk melihat hubungan antara
penerapan SIMRS dengan kualitas pelayanan.

Hasil: Mendapatkan bahwa usia responden berada pada nilai mean 40.30 dengan standar deviasi 6.15 dalam
rentang 21-60 tahun. Mayoritas usia responden adalah 31-40 tahun yaitu sebanyak 45 (50.7%). Sebagian besar
responden berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 48 (53.9%). Sebagian besar status pendidikan responden
adalah SMA yaitu sebanyak 32 (36.0%) dan mayoritas status pekerjaan responden adalah buruh yaitu sebanyak
27 (30.3%). Responden dalam menerapkan SIMRS di kategori kurang baik sebanyak 44 (49.3%) dan kategori
baik sebanyak 45 (50.7%). Sedangkan kualitas pelayanan responden dalam kategori kurang baik sebanyak 47
(52.8%) dan kategori baik sebanyak 42 (47.2%). berdasarkan chi-square test menunjukkan bahwa penerapan
SIMRS terhadap kualitas pelayanan mendapatkan pValue=0.008 dan OR (Cl 95%)=3.529 (1.471-8.467).
Simpulan: Penerapan SIMRS dalam tata kelola kegiatan rumah sakit memiliki pengaruh yang sangat signifikan
terhadap peningkatan kualitas pelayanan keperawatan menjadi lebih baik. Kualitas pelayanan yang terintegrasi
dengan SIMRS memberikan pengaruh positif terhadap tingkat kepuasan pasien rumah sakit.

Saran: Pihak rumah sakit diharapkan dapat memberikan edukasi kepada seluruh komponen dan bagian untuk
menerapkan SIMRS sehingga seluruh alur proses kegiatan di rumah sakit dapat dilakukan terkontrol, cepat,
akurat dan mudah untuk melakukan evaluasi dalam memberikan kualitas pelayanan.

Kata kunci: Kepuasan pasien; Kualitas pelayanan; Rumah sakit; SIMRS

PENDAHULUAN

Kualitas pelayanan merupakan serangkaian
upaya yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan
dan keinginan pelanggan secara optimal. Hal ini
mencakup kemampuan suatu layanan untuk tidak
hanya memahami ekspektasi pelanggan tetapi juga
menyampaikan layanan tersebut dengan tepat
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waktu dan akurat sehingga dapat mengimbangi,
bahkan melampaui, harapan pelanggan (Tjiptono,
2017). Kualitas pelayanan sangat dipengaruhi oleh
faktor petugas sebagai pemberi pelayanan setiap
sumber daya manusia (SDM) rumah sakit harus
dapat memahami cara dalam memberikan
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pelayanan yang terbaik terhadap pasiennya.
Kepuasan pasien atau pelanggan secara tidak
langsung memberikan peningkatan profitabilitas
pada rumah sakit. Pasien yang mendapatkan
kepuasan cenderung loyal dan melakukan promosi
positif ke orang lain secara sukarela. Kepuasan
pasien merupakan aset penting bagi rumah sakit
(Gultom, Nababan, Sipayung, Hakim, & Tarigan,
2022; Miftah, 2022). Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia menetapkan sistem informasi
manajemen rumah sakit (SIMRS) dengan regulasi
kebijakan  sebagai standar  pengembangan
manajemen rumah sakit untuk mengintegrasikan
seluruh alur pelayanan, sehingga mempermudah
pengambilan keputusan dan tercapai efisiensi di
rumah sakit. Sistem informasi manajemen rumah
sakit dilakukan dalam rangka meningkatkan
efisiensi dan efektifitas penyelenggaraan rumah
sakit di Indonesia. Sistem informasi manajemen
rumah sakit (SIMRS) merupakan suatu sistem
teknologi informasi komunikasi yang memproses
dan mengintegrasikan seluruh alur proses
pelayanan rumah sakit dalam bentuk jaringan
koordinasi, pelaporan dan prosedur administrasi
untuk memperoleh informasi secara tepat dan
akurat. Berdasarkan data dari Kementerian
Kesehatan mendapatkan 48% rumah sakit yang
menggunakan SIMRS dan meningkat menjadi
52.5%. Sebagian besar rumah sakit belum
menyadari betapa pentingnya mengelola data
besar secara efektif, yang dapat menghambat
efisiensi operasional. Untuk meningkatkan efisiensi
layanan  rumah  sakit, pengumpulan  dan
penyebaran data, baik melalui teknologi maupun
manual, sangat penting (Saragih, 2024,
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2014).

World Health Organization pada tahun 2016
telah memandang perlu menggunakan health
information system (HIS) sebagai dampak dari
pesatnya pertumbuhan teknologi informasi dan
komunikasi saat ini. Platform kesehatan elektronik
telah dikembangkan untuk meningkatkan layanan
perawatan kesehatan, hal ini didukung dengan
peluncuran Observatory Global for E-Health oleh
WHO (World Health Organization, 2025). Kualitas
pelayanan menjadi indikator utama dalam
menciptakan kepuasan pelanggan dan memperkuat
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loyalitas mereka terhadap penyedia layanan.
Dengan perkembangan teknologi serta revolusi
society 5.0 pelayanan keperawatan harus mampu
beradaptasi dalam memberikan  peningkatan
pelayanan. keperawatan menjadi lebih baik.
Revolusi  society 5.0 merupakan inovasi
keperawatan yang dikembangkan terutama
pelayanan keperawatan berbasis data dan
teknologi yang menawarkan pelayanan
keperawatan jarak jauh. Dengan perkembangan
teknologi serta revolusi society 5.0 menjadikan
pelayanan keperawatan harus mampu beradaptasi
guna memberikan kualitas pelayanan yang baik
(Hariyadi, & Nastiti, 2021; Nastiti, & Ni'mal‘Abdu,
2020; Zahro, 2022).

Kualitas pelayanan keperawatan meliputi 5
domain diantaranya bukti fisik (Tangibles).
Keandalan (Reliability), ketanggapan
(Responsiveness), Jaminan dan  Kepastian
(Assurance) dan Empathy. Kelima domain tersebut
disingkat dengan service quality (servqual) yang
merupakan metode yang digunakan untuk
mengevaluasi  kualitas  pelayanan  kesehatan
berdasarkan kepuasan pasien (Muninjaya, 2014;
Suryandartiwi, Tifani, & Salim, 2022). Kualitas juga
merupakan suatu kondisi yang berhubungan
dengan produk, jasa, manusia, dan lingkungan
yang melebihi atau memenuhi  harapan.
Pendekatan yang menegaskan bahwa kualitas
tidak harus menekan pada aspek hasil akhir yaitu
produk dan jasa tetapi juga menekan kepada
kualitas manusia dan kualitas lingkungan Karena
sangat tidak mungkin jika menghasilkan produk dan
jasa yang berkualitas tanpa melalui manusia dan
lingkungan  (Widiyanti, 2020; Fatihudin, &
Firmansyah, 2019).

Rumah Sakit merupakan institusi pelayanan
kesehatan yang berorientasi kepada kesembuhan
pasien harus mengutamakan pelayanan medis
yang aman bermutu, tidak diskriminatif dan efisien
dengan mengutamakan kepentingan pasien sesuai
standar pelayanan. Mutu pelayanan rumah sakit
dapat dilihat dari aspek-aspek berikut: aspek klinis
(pelayanan bagi dokter, petugas SIMRS dan teknik
medis terkait). Pelaksanaan audit medis di rumah
sakit merupakan salah satu upaya yang efektif dan
efisien untuk memantau peningkatan mutu
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pelayanan, Sebagai unit yang memantau mutu
pelayanan  Kesehatan  perorangan  melalui
pelayanan kesehatan promotif, preventif, kuratif,
rehabilitatif, dan paliatif dengan menyediakan
pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat
darurat. Rumah sakit juga berfungsi sebagai pusat
pendidikan, pelatihan medis, dan penelitian.
Pengelolaan lingkungan rumah sakit yang
memenuhi  standar kesehatan sangat penting
(Pratama, & Hendini, 2022; Wulandari, 2020).
Sistem informasi manajemen rumah sakit
(SIMRS) merupakan sebuah sistem komputer yang
memproses dan mengintegrasikan seluruh alur
proses bisnis layanan kesehatan melalui jaringan
koordinasi, pelaporan, dan prosedur administrasi
dengan tujuan mendapatkan informasi dengan
cepat, tepat, dan akurat. Dengan mengintegrasikan
SIMRS dapat mempermudah pekerjaan petugas
yang awalnya manual menjadi lebih modern
sehingga dapat meningkatkan efisiensi wakiu
dalam pengelolaan data pasien (Gita, 2023; Edwi,
Choirunnisa, & Melizsa, 2022). Terselenggaranya
SIMRS bagi suatu rumah sakit merupakan hal yang
sangat penting dalam penerapannya di era masa
globalisasi sudah modern dan teknologi yang
semakin berkembang, oleh sebab itu sebuah
institusi pelayanan kesehatan khususnya rumah
sakit harus memiliki teknologi kesehatan yang
dapat membantu proses integrasi pelayanan
kesehatan guna meningkatkan kualitas pelayanan
yang ada di rumah sakit. Agar pengguna dapat
mengoperasikan  aplikasi  yang  kompleks,
perencanaan manajemen yang efektif juga
diperlukan selama pengembangan dan penerapan.
terutama untuk mempercepat dan mempermudah
pengambilan  kebijakan  untuk  meningkatkan
pelayanan (Sudiarti, Soepangat, & Wiyono, 2019).
Peneliti melakukan survei pada tanggal 27
Desember 2024 di Rumah Sakit Bhayangkara
Bandar Lampung, dengan cara melakukan
wawancara singkat kepada 20 pasien. Survei yang
dilakukan untuk memperoleh informasi dan data
tentang pemahaman, pengalaman dan persepsi
pasien terhadap penggunaan sistem informasi
manajemen rumah sakit (SIMRS) meliputi aspek
pelayanan medis dan administrasi. Dalam survei
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tersebut juga mengumpulkan data tentang
efektivitas SIMRS dalam mempercepat proses
administrasi, mulai dari pendaftaran pasien,
pengaturan jadwal pemeriksaan, hingga distribusi
hasil pemeriksaan medis dimana hal ini sangat
terkait dengan tingkat kenyamanan dan kemudahan
pasien dalam mengakses informasi melalui sistem.
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian "Hubungan
penerapan SIMRS terhadap kualitas pelayanan
perawat Di Rumah Sakit Bhayangkara Kecamatan
Rajabasa Kota Bandar Lampung”.

METODE

Penelitian kuantitatif dengan desain analisis
korelasional melalui pendekatan cross sectional.
Kegiatan penelitian dilaksanakan pada bulan
Januari hingga Februari 2025. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh pasien yang berobat di
Rumah Sakit Bhayangkara Bandar Lampung
dengan quota sampling mendapatkan 89 orang
untuk menjadi responden. Adapun kriteria inklusi
dalam penelitian ini adalah pasien yang terdaftar
berobat di ruang poli Rumah Sakit Bhayangkara
dan bersedia menjadi responden. Sedangkan
kriteria eksklusi dalam penelitian ini adalah pasien
yang saat dilakukan penelitian sedang mengalami
penurunan kondisi kesehatan dan tidak bersedia
menjadi responden. Variabel independen pada
penelitian ini adalah penerapan SIMRS sedangkan
Variabel dependen pada penelitian ini adalah
kualitas pelayanan. Instrumen yang digunakan
adalah berupa kuesioner dan data observasi.
Pengukuran penerapan SIMRS menggunakan
lembar observasi dengan 10 pertanyaan dengan
option jawaban ya dan tidak, jika ya=skor 1 dan jika
tidak=skor 0. Untuk mengetahui kualitas pelayanan
menggunakan lembar kuesioner yang terdiri dari 22
pernyataan dengan option jawaban sangat
setuju=4, setuju=3, tidak setuju=2, sangat tidak
setuju=0 dalam rentang skor 0-88. Data di analisa
menggunakan Chi-Square test untuk melihat
hubungan antara penerapan SIMRS dengan
kualitas pelayanan.
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HASIL
Tabel 1. Karakteristik responden(N=89)

Variabel Hasil
Usia(n/%)(MeantSD)Rentang (40.30%6.15)(21-60)
21-30 2/2.2
31-40 45/50.7
41-50 40/44.9
51-60 2/2.2
Jenis Kelamin(n/%)

Laki - laki 48/53.9
Perempuan 41/46.1
Tingkat Pendidikan(n/%)

SD 17/19.1
SMP 26/29.2
SMA 32/36.0
Diploma-S1 14/15.7
Pekerjaan(n/%)

Buruh 27/30.3
IRT 17/19.1
PNS 10M11.2
Swasta 10M11.2
Wiraswasta 25/28.2
Penerapan SIMRS(n/%)

Kurang Baik 44/49.3
Baik 45/50.7
Kualitas Pelayanan(n/%) Frekuensi
Kurang Baik 47/52.8
Baik 42/47.2

Pada tabel 1 menunjukkan bahwa usia responden berada pada nilai mean 40.30 dengan standar deviasi
6.15 dalam rentang 21-60 tahun. Mayoritas usia responden adalah 31-40 tahun yaitu sebanyak 45 (50.7%).
Sebagian besar responden berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 48 (53.9%). Sebagian besar status
pendidikan responden adalah SMA vyaitu sebanyak 32 (36.0%) dan mayoritas status pekerjaan responden
adalah buruh yaitu sebanyak 27 (30.3%). Responden dalam menerapkan SIMRS di kategori kurang baik
sebanyak 44 (49.3%) dan kategori baik sebanyak 45 (50.7%). Sedangkan kualitas pelayanan responden dalam
kategori kurang baik sebanyak 47 (52.8%) dan kategori baik sebanyak 42 (47.2%).
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Tabel 2. Penerapan SIMRS terhadap kualitas pelayanan(N=89)

Kualitas Pelayanan

H 0,
Variabel Kurang baik(n=47) _ Baik(n=42) pValue OR (CI 95%)
Penerapan SMIRS
Kurang baik 30/63.8 14/33.3
Baik 17/36.2 28/66.7 0.008  3.529 (1.471-8.467)

Pada tabel 2 berdasarkan chi-square test menunjukkan bahwa penerapan SIMRS terhadap kualitas
pelayanan mendapatkan pValue=0.008 dan OR (Cl 95%)=3.529 (1.471-8.467).

PEMBAHASAN

Kualitas pelayanan keperawatan merupakan
kemampuan  dalam  memberikan  layanan
keperawatan yang tersedia, dapat diterima, dan
berkelanjutan sesuai dengan kebutuhan pasien.
Kualitas pelayanan keperawatan mencerminkan
penerapan pengetahuan medis yang bertujuan
untuk memberikan perawatan terbaik kepada
pasien dengan mempertimbangkan risiko-risiko
keperawatan yang ditimbulkan. Kualitas pelayanan
keperawatan yang baik tidak hanya berorientasi
pada pemenuhan kebutuhan pasien tetapi juga
mampu memberikan kepuasan yang dilakukan
dengan biaya yang efisien serta memenuhi harapan
pasien dalam mencapai hasil yang diinginkan
(Widiyanti, 2020; Nasution, Tarigan, & Siregar,
2014). Penilaian terhadap kualitas pelayanan
rumah sakit yang terkait dengan kepuasan secara
prinsip dipengaruhi oleh banyak faktor diantaranya
usia pasien, jenis penyakit yang di derita, status
pendidikan pasien, pelayanan dalam asuhan
keperawatan dan sebagainya. Standar kepuasan
dapat bersifat subyektif ataupun obyektif. Secara
subyektif sangat dipengaruhi oleh usia pasien dan
tingkat pendidikan dalam memberikan respon dan
merasakan  kenyamanan  terhadap  setiap
pelayanan. Umur atau usia adalah lama waktu
hidup atau ada (sejak dilahirkan atau diadakan).
Umur adalah satuan waktu yang mengukur waktu
keberadaan suatu benda atau makhluk, baik yang
hidup maupun vyang mati (Ritonga, 2019;
Oktaviana, Putra, & Rachmadi, 2022).
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Dalam penelitian ini mendapatkan data
mayoritas usia responden adalah 31-40 tahun yaitu
sebanyak 45 (50.7%). Faktor usia memiliki
hubungan dengan kualitas pelayanan karena pada
setiap kelompok umur memiliki cara berfikir yang
mulai berbeda. Semakin bertambahnya umur atau
semakin tua maka penilaian yang diberikan
terhadap kualitas semakin tinggi. Hal tersebut
dikarenakan pada usia yang semakin tua memiliki
penerimaan yang lebih baik sehingga tuntutan dari
suatu pelayanan akan berkurang. Selain dari itu,
sebagian besar status pendidikan responden
adalah SMA vyaitu sebanyak 32 (36.0%). Tingkat
pendidikan dapat menggambarkan status sosial
ekonomi  karena berhubungan erat dengan
pekerjaan dan pendapatan rumah tangga, serta
memengaruhi sikap dan kecenderungan dalam
memilih barang-barang konsumsi termasuk jasa
pelayanan kesehatan. Sebagian besar perawat
dalam menerapkan SIMRS sudah cukup baik,
dikarenakan perawat mempunyai pengalaman
dalam melakukan pekerjaanya dan juga dukungan
dari kerabat kerja dan mitra dalam lingkungan kerja.
Keterampilan  didasarkan pada pengetahuan.
Pengetahuan dipengaruhi oleh faktor pendidikan
formal dan sangat erat hubungannya. Diharapkan
dengan pendidikan yang tinggi maka akan semakin
luas  pengetahuannya. Tetapi orang yang
berpendidikan rendah tidak mutlak berpengetahuan
rendah pula.
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Peningkatan  pengetahuan  tidak  mutlak
diperoleh dari pendidikan formal saja, tetapi juga
dapat diperoleh dari pendidikan non formal.
Pengetahuan akan suatu objek mengandung dua
aspek yaitu aspek positif dan aspek negatif.
Seorang perawat dituntut memiliki kemampuan
intelektual, interpersonal dan teknikal, serta perlu
dilakukan pengelolaan secara profesional agar
dapat memberikan pelayanan yang bermutu
kepada individu, keluarga dan masyarakat (Nela,
Machmud, & Susanti, 2021). Dukungan ini
mencakup pelatihan, kolaborasi yang efektif, dan
komunikasi yang lancar, yang membantu perawat
mengatasi tantangan dalam penggunaan Sistem
informasi manajemen rumah sakit (SIMRS).
Dengan adanya faktor-faktor ini, perawat dapat
menjalankan tugas mereka dengan lebih efisien,
meningkatkan kualitas pelayanan, dan memastikan
kelancaran proses administratif rumah sakit dalam
suatu lingkungan kerja (Khoironi, & Susilo, 2019;
Febriana, 2021; Alfitrah, 2023).

SIMRS sangat penting dalam industri kesehatan
sebagai pendukung aktivitas dan pelayanan
kesehatan yang terspesialisasi dengan cakupan
yang luas. Penerapan SIMRS dengan regulasi
kebijakan  sebagai  standar  pengembangan
manajemen rumah sakit untuk mengintegrasikan
seluruh alur pelayanan, sehingga mempermudah
pengambilan keputusan dan tercapai efisiensi di
rumah sakit (Edwi, Choirunnisa, & Melizsa, 2022).
Terdapat hubungan antara penerapan SIMRS
terhadap kinerja karyawan pelayanan rawat jalan di
rumah sehat terpadu, hasil penelitian menyebutkan
bahwa sebagian besar tenaga kesehatan/karyawan
memberikan penerapan SIMRS cukup baik
(Aprilianingsih, Listina, & Kayrus, 2022; Rike,
2019).

Berdasarkan hasil uji chi-square mendapatkan
p-value 0.008 atau p-value <0.05 yang artinya
terdapat hubungan penerapan sistem informasi
manajemen rumah sakit (SIMRS) terhadap kualitas
pelayanan perawat Di Rumah Sakit Bhayangkara
dengan nilai OR sebesar 3.529 yang artinya
perawat yang menerapkan SIMRS baik berpeluang
3 kali lebih besar untuk memberikan kualitas
pelayanan yang baik, dibandingkan dengan
perawat yang menerapkan SIMRS kurang baik.
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Penerapan SIMRS dapat meningkatkan efisiensi
dan kualitas administrasi, masih ada tantangan
dalam aspek pelayanan langsung kepada pasien
yang perlu diperbaiki. Faktor-faktor seperti
kurangnya pelatihan, dukungan teknis, dan
komunikasi antara staf medis dan administrasi
dapat mempengaruhi kualitas pelayanan yang
diterima pasien (lgiany, 2019; Setiorini, Natasia,
Wiranti, & Ramadhan, 2021). Kualitas pelayanan
terus meningkat, seiring dengan perkembangan
teknologi yang berubah dengan cepat. Kondisi ini
membawa dampak besar terhadap berbagai sektor
bidang kesehatan salah satunya perubahan dalam
kualitas pelayanan keperawatan. Kualitas sistem,
kualitas informasi, dan kualitas layanan sangat
berpengaruh terhadap kepuasan pengguna sistem
informasi  manajemen rumah sakit (SIMRS
(Kamalia, Fitriani, & Nyorong, 2023; Fauziah, &
Mulyanti, 2023). Dengan adanya SIMRS, tenaga
kesehatan dapat melaksanakan tugas-tugasnya
dengan lebih efektif, efisien, dan terorganisasi,
sehingga mendukung terciptanya pelayanan yang
lebih cepat, akurat, dan terfokus pada kebutuhan
pasien. Pelaksanaan SIMRS yang benar akan
memberikan dampak positif bagi pelayanan
kesehatan khususnya di unit rawat jalan di rumah
sakit (Daerina, Mursityo, & Rokhmawati, 2018;
Pratama, & Hendini, 2022).

KETERBATASAN

Dengan  mempertimbangkan  keterbatasan
waktu pelaksanaan penelitan yang hanya
berlangsung selama satu minggu dengan populasi
responden yang beragam menjadikan tidak
sebandingnya ketersediaan waktu, tenaga, dan
sumber daya. Oleh karena itu, margin of error 10%
dipilih sebagai pendekatan yang paling rasional dan
efisien dalam penelitian ini..

SIMPULAN

Penerapan SIMRS dalam tata kelola kegiatan
rumah sakit memiliki pengaruh yang sangat
signifikan terhadap peningkatan kualitas pelayanan
keperawatan menjadi lebih baik. Kualitas pelayanan
yang terintegrasi dengan SIMRS memberikan
pengaruh positif terhadap tingkat kepuasan pasien
rumah sakit.
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SARAN

Pihak rumah sakit diharapkan dapat
memberikan edukasi kepada seluruh komponen
dan bagian untuk menerapkan SIMRS sehingga
seluruh alur proses kegiatan di rumah sakit dapat
dilakukan terkontrol, cepat, akurat dan mudah untuk
melakukan evaluasi dalam memberikan kualitas
pelayanan.
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